ABSTRAK

MUHAMAD ZULFIKAR DWI YUSRIANTORO, Perbandingan Perhitungan
Volume Overburden Menggunakan Total Station Sokkia IM Series 102 Dengan
Drone DJI Phantom 4 (di bawah bimbingan RADIK KHAIRIL INSANU).

Penelitian ini dilatar belakangi oleh berkembangnya teknologi dan metode
dalam bidang pengukuran, alternatif alat ukur dengan akuisisi data yang cepat,
efisien, menghasilkan data yang akurat, namun belum diketahui kualitas atau
tingkat akurasinya dalam perhitungan volume. Oleh karena itu tujuan penelitian ini
untuk memberikan suatu informasi tentang perbandingan hasil pengukuran
menggunakan drone dan pengukuran menggunakan Total Station.

Metode pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode fotogrametri dan metode tachymetri. Pengambilan data lapangan dengan
metode fotogrametri dilakukan menggunakan Drone DJI Pharntom 4 Pro,dari
metode ini dihasilkan data berupa foto - foto yang saling tumpang
tindih/bertampalan dengan persentase pertampalan sebesar 80%. Sedangkan
pengambilan data lapangan dengan metode tachymetri dilakukan dengan
menggunakan alat Total Station Sokkia IM series 102,data yang dihasilkan dari
metode ini berupa titik-titik koordinat yang memiliki nilai X,y dan z.

Data foto dari metode fotogrametri diproses menggunakan aplikasi Agisoft
Metashape yang menghasilkan data akhir berupa Dense cloud kemudian data
diolah menggunakan software Riscan Pro menghasilkan data Dense cloud yang
telah di filter dengan resolution 3 meter yang digunakan menghitung volume di
software Minescape 5.12. Hasil perhitungan volume Pit dari data Total Station
menggunakan software Minescape adalah 30.740,340 BCM, sedangkan hasil
perhitungan volume dari data Drone adalah 30.435,970 BCM. Memiliki deviasi
sebesar 304.270 BCM dengan presentase 0,99%. Survey PT. Bukit Makmur
Mandiri Utama dan Survey PT. Insani Bara Perkasa Sepakat batas toleransi selisih
perhitungan volume Pit maksimal selisih +3%, sehingga jika melihat hasil total
perhitungan volumeTotal Station dengan Drone masih masuk dalam batas
toleransi, dengan selisih yaitu 304.370 BCM atau sebesar 0,99%.

Kata Kunci: Drone,Total Station,Volume.
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I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi pemetaan dari tahun ke tahun mengalami
kemajuan yang cukup pesat dalam berbagai bidang pekerjaan terutama dalam
bidang pertambangan. Perkembangan tersebut terutama makin berperannya
teknologi elektronika dan informatika, salah satu contohnya adalah adanya drone
yang dilengkapi dengan system navigasi GPS didalamnya sehingga bisa
dikategorikan sebagai alat survei yang memungkinkan digunakan untuk
melakukan pemetaan dalam bidang pertambangan terutama untuk pengukuran
volume stockpile batu bara. Pesatnya perkembangan teknologi pemetaan
terutama dalam hal peralatan yang diikuti dengan perkembangan metode
pemetaan (Rochmadi, 1993).

PT.Bukit Makmur Mandiri Utama (BUMA) merupakan badan usaha
milikswasta, perusahaan yang bergerak dibidang jasa pertambangan batu bara.
PT.Bukit Makmur Mandiri Utama terletak di Tani Bakti, Kecamatan Loa Janan,
Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur Daerah penambangan
PT.BUMA terdiri dari dua lokasi penambangan yaitu Pit Mahakam Tani Bakti
(MTBS), Pit Manunggal Jaya (MJ). Sistem penambangan yang digunakan PT
Bukit Makmur Mandiri Utama adalah sistem tambang terbuka dengan metode
konvensional dan continuous mining. Metode konvensional merupakan
kombinasi antara alat gali muat backhoe dan alat angkut dumptruck dimana
backhoe digunakan untuk menggali dan pengisian (loading) material ke dalam
dump truck untuk diangkut ke temporary stockpile ataupun ke dumping area.

Metode continuousmining menggunakan Bucket Wheel Excavator
merupakan system penambangan secara berkesinambungan antara alat yang

satu dengan alat yang lainnya. Kegiatan penambangan dengan metode open pit



ini akan berhubungan dengan iklim dan cuaca secara langsung, sehingga perlu
dilakukannya system penyaliran tambang yang baik dan benar.

Dalam dunia pertambangan pengukuran dan perhitungan volume
merupakan hal yang sangat penting karena akan menjadi acuan pembayaran dan
keuntungan yang didapatkan oleh perusahaan.Contohnya adalah perhitungan
volume galian, perhitungan volume galian ini biasanya dilakukan pada akhir
periode atau di akhir bulan, perhitungan ini erat kaitannya dengan pencapaian
perusahaan kontraktor karena dengan mengetahui hasil volume galian yang telah
ditambang perusahaan dapat melihat keuntungan ataupun kerugian yang
didapatkan selama satu periode. PT. Bukit Makmur Mandiri Utama Site Insani
Baraperkasa pengukuran volume galian menggunakan alat ukur Electronic Total
Station (ETS) dengan metode tachimetry dan untuk perhitungan volume galian
menggunakan software Minescape 5.12.

Seiring berkembangnya teknologi pemetaan dalam hal alat ukur salah
satunya adalah alat Unmanned Aerial Vehicle(UAV) atau biasa disebut dengan
drone. Di pertambangan drone biasanya hanya digunakan untuk pemetaan
wilayah, pemantauan kemajuan tambang,monitoring keadaan tambang. Pada
era modern ini drone memiliki kamera yang telah dilengkapi dengan system
Global Positioning System(GPS), dengan adanya Drone yang telah dilengkapi
system GPS sangat membantu untuk mempercepat pengambilan data,biaya
operasionalnya yang juga cenderung lebih murah, dan mudah dibawa untuk
berpindah-pindah lokasi. Beberapa software yang bisa digunakan untuk
mengolah data foto udara adalah Agisoft Metashape Profesional yang
digabungkan juga menggunakan software Riscan Pro dan Minescape 5.12.

Dengan adanya system navigasi GPS didalam kamera drone memungkinkan



data foto udara dari drone dapat diolah untuk perhitungan volume. Namun untuk
hasil data drone belum diketahui kualitas atau akurasinya dalam perhitungan
volume galian. Dalam melihat perkembangan tekonologi tersebut menurut
penulis pentingnya dilakukannya penelitian ini agar mengetahui hasil
perbandingan volume galian jika menggunakan data dari drone dan data dari total
station.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana perbandingan
nilai volume galian (pit) dari hasil pengukuran foto udara menggunakan Drone
apabila dibandingkan dengan hasil pengukuran tachimetry menggunakan
Total Station.

Setelah membuat rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, maka
penulis akan membuat batasan masalah sebagai berikut:

1. Jenis drone DJI Phantom 4 Pro.

2. Jenis Total Station Sokkia IM Series 102.

3. Pengolahan data foto udara menggunakan Software Agisoft
Metashape Professional, Riscan Pro, dan Minescape 5.12.

4. Pengolahan data Total Station menggunakan software Minescape
5.12.

5. Pengukuran Top Progres menggunakan Total Station IM Series 102
dan Drone DJI Phantom 4 Pro.

6. Pengukuran Bottom Progres menggunakan Total Station IM Series
102 dan Drone DJI Phantom 4 Pro.

Dari latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka penulis dapat
memberitahukan tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui cara perhitungan volume pit menggunakan data



foto udara dan Software Agisoft Metashape Professional, Riscan Pro,
dan Minescape 5.12.

2. Untuk mengetahui cara perhitungan volume pit menggunakan data
Total Station dan Software Minescape 5.12.

3. Untuk mengetahui total waktu pengukuran dan pengolahan data
menggunakan Total Station IM Series 102 dan Drone DJI Phantom 4
Pro.

4. Untuk mengetahui deviasi volume Total Station IM Series 102 dengan
volume Drone DJI Phantom 4 Pro.

Dengan diadakannya penelitian ini, maka hasil yang diharapkan dalam
penelitian ini sebagai berikut ;

1. Dapat memberikan referensi penelitian selanjutnya dengan harapan
kedepannya perkembangan ilmu pengetahuan sesuai dengan kemajuan
teknologi yang ada sekarang ini.

2. Memberikan pilihan metode yang lebih cepat dan efisien dalam
pengukuran volume overburden galian tambang.

3. Memberikan pilihan software yang digunakan untuk perhitungan volume
overburden galian tambang.

4. Memberikan pilihan alat survey untuk pengukuran yang lebih cepat dan

efisien.
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